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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk ciptaan Alloh SWT dengan desain yang 

paling sempurna dibandingkan dengan makhluk ciptaan Alloh yang lain 

seperti hewan, tumbuhan, maupun benda-benda mati. Manusia dikaruniai akal 

pikiran agar dapat membedakan mana yang dapat diterima oleh akal 

(rasional) dengan mana yang kurang dapat diterima oleh akal (irasional). 

Bagaimana seorang individu itu dapat mengendalikan cara berfikirnya maka 

disitu pula ia telah menanamkan rasa harga diri di dalam dirinya. Hal ini 

terjadi karena jika seorang individu memiliki pikiran-pikiran yang baik, dapat 

mengendalikan stress kehidupan dengan baik serta dapat menerima kenyataan 

hidup maka ia akan menjadi pribadi sehat yang memiliki rasa harga diri tinggi 

(high self esteem).1 

Harga diri (self esteem) adalah penilaian individu terhadap 

kehormatan diri, melalui sikap terhadap dirinya sendiri sejauh mana individu 

tersebut menilai dirinya sebagai orang yang memiliki kemampuan, 

keberartian, berharga, dan kompeten.2 Harga diri merupakan salah satu dari 

komponen konsep diri serta kebutuhan mendasar manusia yang sangat kuat 

dan memberikan kontribusi penting dalam proses kehidupan yang sangat 

                                                             
1 Jess Feist & J. Feist Gregory, Theory of Personality (Terjemah), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), hlm. 28 
2 Stuart and Sundeen, Buku Saku Keperawatan Jiwa, (Jakarta: EGC, 1998), hlm. 45 
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diperlukan untuk perkembangan yang normal dan sehat sehingga memiliki 

nilai untuk bertahan hidup. 

Kurangnya harga diri (self esteem) akan menghambat pertumbuhan 

psikologis individu. Karena harga diri (self esteem) yang tinggi berperan 

untuk menjalankan pengaruh dari sistem kekebalan kesadaran (System of 

Concsciousness) yang dapat memberikan perlawanan, kekuatan, dan 

kapasitas untuk regenerasi. Pada saat seorang individu mengalami harga diri 

(self esteem) rendah, maka ketahanan dirinya dalam menghadapi 

kesengsaraan hidup menjadi berkurang, cenderung untuk menghindari rasa 

sakit daripada menyongsong kegembiraan dikarenakan harga diri rendah 

lebih menguasai dirinya daripada harga diri tinggi. 

Harga diri tinggi adalah harga diri yang sehat ditandai dengan perilaku 

percaya diri. Dengan percaya diri seorang individu akan mampu mengatasi 

stress kehidupan secara wajar. Dalam kehidupan sehari-hari dan 

bermasyarakat pun akan dijalaninya dengan baik, jarang menemui 

permusuhan dengan relasinya, ia bisa menempatkan diri di tempat yang 

memang seharusnya. Sedangkan harga diri rendah digambarkan sebagai 

perasaan negatif terhadap diri sendiri, termasuk hilangnya rasa percaya diri 

serta sering merasa gagal untuk mencapai keinginan-keinginannya.3 

Hal ini sejalan dengan fenomena yang sering kita temui di masyarakat 

sekitar. Penyakit masyarakat yang kurang diperhatikan adalah rasa harga diri 

rendah. Biasanya ditandai dengan rasa kurang percaya diri, merasa gagal 

                                                             
3 Dadang Hawari, Manajemen Stress, Cemas, Dan Depresi, (Jakarta: FKUI, 2001), hlm. 

98 
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sebelum mencoba, mudah putus asa, sering berfikiran negatif dan lain 

sebagainya. Contoh kecil yang dapat diamati yakni di lingkungan siswa 

sekolah dasar (SD). Ketika seorang guru menyuruh salah seorang siswa untuk 

memimpin do’a maka dengan enggan siswa tersebut menolak karena malu 

atau kurang percaya diri. Ini hanyalah contoh kecil dari sebagian anak-anak 

didik kita meskipun tidak seluruhnya seperti itu. 

Kasus mengenai harga diri ini sedang dialami oleh seorang pemuda di 

desa Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Ia merupakan 

pemuda yang sehat secara jasmani tetapi kurang sehat secara psikologis. 

Konseli bernama Tukiman (nama samaran). Sehari-hari, konseli mudah 

menarik diri dari pergaulan di lingkungan sekitar tempat tinggalnya, ia lebih 

suka menghabiskan waktu di dalam rumah. Selain itu, konseli mudah sekali 

mengedepankan fikiran irasionalnya dan berfikiran negatif terhadap segala 

sesuatu yang pernah terjadi dalam hidupnya, terutama pada kejadian yang 

telah dialaminya yakni kegagalan dalam menjalin hubungan cinta dengan 

lawan jenis. Tukiman juga memiliki sifat sensitif serta mudah tersinggung. 

Mengingat usia Tukiman yang saat ini sudah tidak remaja lagi, hampir 

memasuki usia kepala tiga. 

Tukiman adalah anak sulung dari dua bersaudara. Kedua orang tuanya 

masih hidup dan mereka tinggal bersama. Awal permasalahan Tukiman 

bermula dari pengalamannya yang merasakan kegagalan dalam kisah 

cintanya sampai tiga kali berturut-turut. Yang pertama sekitar tahun 2010-an, 

konseli mengenal seorang gadis. Dia adalah putri dari seorang tentara. 
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Konseli merasa kurang sreg (red-yakin) karena gadis itu suka membawa 

teman lelaki ke rumah. Lalu dengan yang kedua sekitar tahun 2012-an, 

konseli menyukai seorang gadis SMP yang merupakan adik dari teman 

dekatnya, tetapi orang tua kurang menyetujui. Dan yang terakhir, dengan 

gadis dari luar negeri, yakni Polandia. Ia merupakan teman bermain gamenya. 

Karena suatu kesalahpahaman, akhirnya hubungan itu tidak berlanjut. Setelah 

itu, konseli merasa semakin berkurang rasa harga diri yang dimiliki. Karena 

beberapa kejadian tersebut, konseli sering melamun dan menyakini apa yang 

ada di dalam fikirannya, seperti menyangsikan apakah nanti dia akan 

menikah, merasa dikendalikan oleh sesuatu yang ada di luar kendali dirinya 

sendiri, serta kurang semangat dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya dan keluarga. Mengingat konseli adalah anak yang dituakan 

dan menjadi harapan bagi orang tua.  

Dari deskripsi permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa akibat 

kegagalan dalam menjalin hubungan cinta dengan lawan jenis sampai tiga 

kali berturut-turut membuat konseli merasa kurang dihargai, sehingga 

membuatnya selalu berfikiran negatif dan kurang rasional (irrasional) 

terhadap hal-hal yang sebenarnya itu adalah wajar. Selain itu, hal yang 

tersebut di atas juga berpengaruh pada semangat bekerjanya menjadi 

tersendat-sendat. 

Penurunan harga diri seseorang maka bekaitan dengan 

pengaktualisasian diri terhadap lingkungan sekitar. Menurut Maslow, 

manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. 
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Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau hierarki, mulai yang 

paling rendah (bersifat dasar) sampai yang paling tinggi.4   

Selain itu, di dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

Rasional Emotif Behavior Terapi (REBT). REBT adalah aliran psikoterapi 

yang berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik 

untuk berpikir rasional dan jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat. 

Manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri, 

berbahagia, berpikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang 

lain, serta tumbuh dan mengaktualisasikan diri. Akan tetapi, manusia juga 

memiliki kecenderungan-kecenderungan ke arah menghancurkan diri, 

menghindari pemikiran, berlambat-lambat, menyesali kesalahan-kesalahan 

secara tak berkesudahan, takhayul, intoleransi, perfeksionisme, dan mencela 

diri, serta menghindari pertumbuhan dan aktualisasi diri.5 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tentang tema diatas, maka 

peneliti memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam Dalam 

Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Seorang Pemuda Gagal Bercinta 

di Desa Balongdowo Candi Sidoarjo ? 

                                                             
4 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian ditejermahkan oleh Nurul Iman, 

(Jakarta: Binaman Pressindo, 1984 ), hlm. 88-91 
5 Singgih D Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 

hlm. 36 
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2. Bagaimana hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam Dalam 

Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Seorang Pemuda Gagal Bercinta 

di Desa Balongdowo Candi Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dalam 

Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Seorang Pemuda Gagal Bercinta 

di Desa Balongdowo Candi Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui hasil akhir pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam 

Dalam Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Seorang Pemuda Gagal 

Bercinta di Desa Balongdowo Candi Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

1) Secara Teoritis 

a) Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam bidang 

Bimbingan Konseling Islam dalam meningkatkan harga diri (self 

esteem) seorang pemuda yang gagal bercinta. 

b) Sebagai sumber informasi dan referensi bagaimana meningatkan harga 

diri (self esteem) yang rendah dengan menggunakan pendekatan 

konseling. 

2) Secara Praktis 
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a) Penelitian ini diharapkan dapat membantu kasus-kasus serupa pada 

pemuda yang gagal bercinta dan bagaimana cara untuk meningkatkan 

harga diri (self esteem) nya. 

b) Bagi konselor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 

satu teknik pendekatan yang efektif dalam meningkatkan harga diri (self 

esteem) konseli. 

 

E. Definisi Konsep 

Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi dari 

sejumlah konsep diajukan dalam penelitian dengan judul “Bimbingan dan 

Konseling Islam Dalam Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Seorang 

Pemuda Gagal Bercinta di Desa Balongdowo Candi Sidoarjo”. Adapun 

definisi konsep dari penelitian ini adalah: 

1. Bimbingan dan konseling Islam 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

seorang ahli kepada seseorang atau beberapa individu dalam hal 

memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya 

sendiri dengan lingkungannya, memilih, menentukan dan menyusun 

rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan 

berdasarkan norma- norma yang berlaku.6 

Konseling adalah usaha membantu konseli atau klien secara tatap 

muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri 

                                                             
6 Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 15 
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terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.7 Dengan kata lain 

teratasinya masalah yang dihadapi klien atau konseli karena keputusan dari 

dirinya sendiri. 

Jadi bimbingan dan konseling islam adalah suatu proses pemberian 

bantuan kepada konseli atau klien secara terarah, kontinue dan sistematis 

agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 

dimilikinya secara optimal dengan cara menginteralisasikan nilai-nilai 

yang terkandung di dalam al-Qur’an dan Hadist Rosulullah SAW ke dalam 

dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan al- 

Qur’an dan Hadist.8 

Sehingga di sini peneliti mendefiniskan pengertian dari bimbingan 

dan konseling Islam yakni suatu bentuk pemberian bantuan kepada 

seorang atau sekelompok orang yang memiliki suatu permasalahan dan 

butuh untuk dipecahkan dengan cara-cara yang sesuai dengan al-Qur’an 

dan Hadits serta kembali kepada fitrah keberagamaan manusia bahwa 

setiap diri mereka memiliki potensi unik yang bisa dikembangkan, dan 

proses ini berlangsung secara terarah, continue dan sistematis. 

2. Harga Diri (Self Esteem) 

Harga diri (self esteem) adalah penilaian individu terhadap 

kehormatan diri, melalui sikap terhadap dirinya sendiri yang sifatnya 

implisit dan tidak diverbalisasikan serta menggambarkan sejauh mana 

                                                             
7 Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling, hlm.15-16 
8 Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm.23 
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individu tersebut menilai dirinya sebagai orang yang memiliki 

kemampuan, keberartian, berharga, dan kompeten.9 

Jadi, menurut pendapat penulis harga diri (self esteem) adalah 

penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang mencakup keberhargaan 

diri, keberartian diri, serta kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri 

sehingga muncul persepsi serta kepercayaan diri yang baik serta mudah 

untuk mengatur emosi yang dimiliki agar dapat hidup dengan selaras dan 

penuh manfaat dengan individu lain.  

3. Gagal Bercinta 

Di dalam definisi konsep ini, penulis menjabarkan pengertian gagal 

bercinta yakni suatu usaha yang tidak tercapai untuk menaruh rasa cinta 

pada lawan jenis yang diharapkan dapat berlanjut pada hubungan yang 

lebih serius (menikah). Sedangkan secara teori, gagal bercinta ini dikaitkan 

dengan proses ta’aruf. Ta’aruf sendiri adalah kegiatan bersilaturahim. Jika 

pada masa kini biasanya disebut dengan istilah berkenalan secara bertatap 

muka, atau bertamu ke rumah seseorang dengan tujuan berkenalan dengan 

penghuninya.10  

Sedangkan menurut pendapat penulis, ta’aruf adalah proses 

perkenalan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang 

diharapkan dapat berlanjut ke jenjang yang lebih serius yakni khitbah 

(meminang) dan berlanjut ke tahap pernikahan. 

                                                             
9 Stuart and Sundeen, Buku Saku Keperawatan Jiwa, (Jakarta: EGC, 1998), hlm. 45 
10Qowi Alta Az-Zahra, Ya Allah, Aku Jatuh Cinta, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 

2014), hlm. 46  
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F. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.11 

Jadi, pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan pada penelitian 

ini digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh konseli 

secara menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa 

untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan 

definisi secara umum. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Penelitian studi kasus (case study) adalah penelitian tentang status 

subyek penelitian yang berkenan dengan suatu kejadian mengenai 

perseorangan dari keseluruhan personalitas.12 

Sehingga pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

studi kasus karena peneliti ingin mempelajari individu secara rinci dan 

                                                             
11 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009),  hlm. 6 
12 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 

1989),  hlm. 76 
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mendalam selama kurun waktu tertentu serta agar dapat membantu 

konseli dalam mengambil prioritas yang baik menurut dirinya.  

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

a. Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian adalah pihak yang berperan dalam penelitian ini 

yaitu Tukiman sebagai konseli, sedangkan Rizka Fajeriyah berperan 

sebagai konselor. 

b. Lokasi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil wilayah yang 

merupakan tempat tinggal Tukiman di Desa Balongdowo kecamatan 

Candi kabupaten Sidoarjo. Peneliti dapat mengetahui bagaimana 

kondisi lingkungan di sekitar konseli termasuk didalamnya adalah 

kehidupan hubungan sosial di lingkungan tempat tinggalnya baik itu 

lingkungan keluarga maupun sekitarnya. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, data yang diperoleh nantinya dalam bentuk kata 

verbal (deskripsi) bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data tak 

tertulis berupa kata- kata dan tindakan, serta data tertulis. 

1. Kata- kata dan Tindakan 
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Kata- kata dan tindakan orang yang diteliti dan diwawancarai 

merupakan sumber utama. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

pencatatan sumber data utama melalui pengamatan, wawancara 

dengan konseli dan orang-orang terdekat konseli yaitu keluarga, 

teman dan tetangga terdekat yang berperan sebagai informan dalam 

penelitian ini 

2. Data Tertulis 

Data tertulis merupakan jenis data kedua yang tidak dapat 

diabaikan. Sumber data tertulis ini dapat berupa dokumentasi, biografi, 

identitas konseli, foto, dan sebagainya. 

b. Sumber Data 

Untuk mendapatkan sumber data tertulis, peneliti 

mendapatkannya dari sumber data. Adapun sumber data pada penelitian 

ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Dalam hal 

ini, peneliti sebagai pengumpul data. Adapun yang menjadi sumber 

primernya adalah Tukiman (konseli), disini peneliti melakukan 

wawancara dan observasi langsung pada Tukiman. 

2. Sumber Data Sekunder 
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Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang memerlukan penelitian dari sumber- 

sumber yang telah ada. Sumber data sekunder merupakan data yang 

diambil dari sumber kedua atau sebagai sumber guna melengkapi data 

primer.13 Yang termasuk dalam sumber data sekunder yakni: 

a. Informan 

Adalah orang yang memberikan informasi mengenai kondisi objek 

yang diteliti. Informan dalam penelitian ini antara lain: orang tua 

konseli dan teman terdekat konseli. Peneliti akan mewawancarai 

orang-orang di sekitar Tukiman, yaitu orang tua dan teman-teman 

Tukiman.  

Orang Tua: peneliti melakukan proses wawancara dengan 

orang tua konseli perihal sikap dan tingkah laku Tukiman ketika 

berada di rumah.  

Teman: melakukan wawancara dengan teman-teman akrab 

Tukiman bagaimana sikap maupun perilakunya ketika bergaul. 

b. Dokumentasi  

Adalah data tertulis yang diperoleh untuk mengetahui lokasi 

maupun identitas orang yang diteliti, dapat berupa identitas konseli, 

biografi, foto, dan sebagainya. Dokumentasi yang peneliti ambil 

berupa foto-foto konseli dan identitas konseli. Foto-foto diambil 

                                                             
 13 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format- format Kuantitatif dan Kualitatif. 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hlm.128 
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adalah pada saat sesi konseling, foto Tukiman saat berinteraksi di 

rumah maupun di lingkungan sekitar rumahnya. 

4. Tahap- tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap menurut buku metodologi penelian kualitatif adalah: 

A. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini merupakan tahap eksplorasi, artinya tahap peneliti dalam 

pencarian data yang sifatnya meluas dan menyeluruh. Dalam tahap 

ini, langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Untuk menyusun rancangan penelitian, terlebih dahulu 

peneliti membaca fenomena yang ada di masyarakat yaitu 

seorang pemuda yang sudah memasuki usia 29 tahun tetapi 

belum menikah karena merasa telah gagal dalam membina 

hubungan cinta sampai tiga kali berturut-turut akibat 

pengalaman masa lalu yang kurang baik sehingga menyebabkan 

ia memiliki harga diri yang rendah dan mengedepankan fikiran 

negatif dan irasionalnya. Maka, timbullah pertanyaan faktor 

apakah yang menyebabkan seorang pemuda memiliki harga diri 

rendah. Apakah meningkatkan harga diri (self esteem) dapat 

diatasi dengan menggunakan Rasional Emotif Behavior Terapi 

(REBT). Dengan adanya fenomena tersebut, membuat peneliti 

merasa tertarik untuk membantu menyelesaikan juga meneliti 
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masalah yang dihadapi si pemuda, dan selanjutnya peneliti 

membuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, definisi konsep, dan membuat rancangan data- data 

yang diperlukan untuk penelitian. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Setelah membaca fenomena yang ada di masyarakat, 

kemudian peneliti memilih lapangan penelitian di Desa 

Balongdowo, Candi, Sidoarjo 

3) Mengurus Perizinan 

Pertama kali yang harus dilakukan peneliti setelah 

memilih tempat penelitian adalah mencari tahu siapa saja yang 

berkuasa dan berwenang memberi izin bagi pelaksanaan 

penelitian. Kemudian peneliti melakukan langkah-langkah 

persyaratan untuk mendapatkan perizinan tersebut. 

Peneliti akan meminta izin kepada orang tua Tukiman 

bahwa peneliti akan melakukan proses konseling terhadap 

Tukiman. Dengan adanya izin dan persetujuan dari pihak orang 

tua Tukiman, mempermudah konseli melakukan proses terapi, 

karena kemungkinan juga dalam proses terapi tersebut kaitan 

atau peran orang tua sangat dibutuhkan. 

4) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lingkungan 

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah agar 

peneliti berusaha mengenali segala unsur lingkungan social, 



16 
 

 

fisik, keadaan alam serta menyiapkan perlengkapan yang 

diperlukan di lapangan, kemudian peneliti mulai mengumpulkan 

data yang ada di lapangan. 

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi serta latar 

belakang kasus tersebut. Dalam hal ini peneliti memilih 

Tukiman, orang tua, teman- teman Tukiman serta tetangga 

terdekatnya sebagai informan. 

Peneliti akan memanfaatkan informan sebaik-baiknya 

untuk dapat menggali data sebanyak mungkin tentang konseli 

guna membantu untuk mengetahui kebiasaan konseli. 

6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Dalam perlengkapan penelitian, peneliti menyiapkan 

pedoman wawancara, alat tulis, map, buku, perlengkapan fisik, 

izin penelitian dan semua yang berhubungan dengan penelitian 

yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi data secara global 

mengenai objek penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana 

penelitian. 

7) Persoalan Etika Penelitian 

Etika penelitian pada dasarnya menyangkut hubungan 

baik antara peneliti dan subjek penelitian, baik secara 

perorangan maupun kelompok. Maka peneliti harus mampu 
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memahami budaya, adat- istiadat, maupun bahasa yang 

digunakan. Kemudian untuk sementara, peneliti menerima 

seluruh nilai dan norma sosial yang ada di dalam masyarakat 

latar penelitiannya. 

Pada penelitian ini, peneliti akan selalu bersikap sopan 

santun pada saat melakukan kegiatan penelitian, terutama di 

lingkungan rumah Tukiman. Menjaga silaturrahmi dengan baik, 

serta melakukan komunikasi yang baik terhadap para informan 

ataupun narasumber. 

B. Tahap Pekerjaan Lapangan 

1) Memahami Latar Penelitian 

Untuk memasuki lapangan, peneliti harus memahami 

latar penelitian terlebih dahulu, selain itu peneliti harus 

mempersiapkan dirinya secara fisik maupun mental. 

Peneliti mempersiapkan mental dengan cara menerima 

apapun yang terjadi pada saat penelitian, misalnya peneliti 

tidak boleh merasa putus asa jika nantinya ditengah jalan 

(proses penelitian) dan siap menanggung resiko. Selain 

kesiapan mental, meneliti juga harus siap fisik. Maksudnya 

tenaga pada saat melakukan proses penelitian, misalnya fisik 

harus tetap fit, rasa capek harus diatasi, melakukan observasi 

dan wawancara secara mendalam, dan sebagainya.   

2) Memasuki Lapangan 
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Pada saat terjun langsung di lapangan, peneliti perlu 

menjalin keakraban hubungan dengan subjek- subjek 

penelitian. Dengan demikian mempermudah peneliti untuk 

mendapatkan data atau informasi. Hal yang perlu dilakukan 

oleh peneliti adalah harus mampu mempelajari bahasa yang 

digunakan oleh subyek- subyek penelitian serta kebiasaannya 

supaya dapat mempermudah dalam menjalin suatu keakraban. 

Peneliti harus mematuhi norma- norma yang berlaku di 

lingkungan konseli, mempelajari apa kebiasaan yang ada pada 

masyarakat tersebut, serta menggunakan bahasa sehari-hari 

yang dipakai masyarakat yang ada di wilayah konseli berada. 

Peneliti akan membaur dengan subyek-subyek 

penelitian, bersikap ramah tamah, serta harus dapat 

mengendalikan emosi jika ada suatu pertentangan yang berbeda 

dengan pendapat subyek lain.  

3) Berperan sambil mengumpulkan Data 

Peneliti ikut berpartisipasi atau berperan aktif di 

lapangan penelitian tersebut, kemudian mencatat data yang 

telah didapat di lapangan lalu dianalisis. Disini peneliti ikut 

terjun langsung dan tatap muka dengan Sholeh untuk 

diwawancarai dan memberikan bimbingan konseling, guna 

memberikan arahan dan motivasi agar meningkatkan kembali 

harga dirinya. Dengan mengumpulkan data- data dari hasil 
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wawancara dan observasi yang telah dilakukan, kemudian 

peneliti menindak lanjuti dan memperdalam berbagai 

permasalahan yang diteliti. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap analisis data merupakan suatu proses mengorganisasikan 

dan megurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 

Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan, peneliti mengadakan 

pengecekan atau melakukan proses analisis terhadap hasil temuan guna 

menghasilkan pemahaman terhadap data. Peneliti menganalisis data yang 

dilakukan dan dikerjakan secara intensif. 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tahap penting 

dalam proses penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam serta dokumentasi sebagai penguat data secara 

tertulis. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan 

terhadap gejala yang diselidiki. Observasi ini berfungsi untuk 

memperoleh gambaran, pengetahuan serta pemahaman mengenai data 

klien dan sebagai penunjang, serta untuk melengkapi bahan- bahan 

yang diperoleh melalui interview. 
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Peneliti melakukan observasi terhadap Tukiman tentang 

kebiasaan-kebiasaan Tukiman saat berada di lingkungan rumah, 

bagaimana interaksinya dengan keluarga maupun dengan tetangga 

terdekatnya. Bagaimana ekspresi wajah dan sikap saat bertemu dengan 

orang lain dan bagaimana tanggapan Tukiman ketika disuruh untuk 

melakukan hal-hal tertentu. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan 

jawaban- jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam 

(tape recorder). Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui 

hal- hal yang lebih mendalam tentang penelitian yang akan diteliti. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersumber dari konseli 

(Tukiman), orang tua konseli, dan teman terdekatnya. Isi pertanyaan 

dalam wawancara menyangkut permasalahan yang dialami oleh konseli, 

meliputi: sejak kapan konseli merasa rasa kurang percaya diri, hal-hal 

apakah yang menyebabkan konseli sering merasa tidak bersemangat, 

apakah ada keinginan terpendam dari konseli yang sangat diharapkan 

dan belum di utarakan. 

Untuk lebih jelasnya, peneliti akan melampirkan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan kepada beberapa narasumber di halaman 

lampiran. 

c. Dokumentasi  
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Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang- 

barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku- buku, majalah, 

dokumen, peraturan- peraturan, notulen, catatan harian, dan sebagainya. 

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa 

gambaran umum tentang lokasi penelitian, yang meliputi dokumentasi 

tempat tinggal klien, identitas klien, masalah klien, serta data lain yang 

menjadi data pendukung seperti foto dan arsip- arsip lain. 

Tabel 1.1 

Jenis data, sumber data dan teknik pengumpulan data 

No. Jenis Data Sumber Data TPD 

1. A. Biodata Konseli 

a. Identitas konseli 

b. Pendidikan konseli 

c. Usia konseli 

d. Problem dan gejala yang 

dialami 

e. Kebiasaan konseli 

f. Kondisi keluarga, lingkungan 

dan ekonomi konseli 

g. Pandangan konseli terhadap 

masalah yang telah di alami 

h. Gambaran tingkah laku sehari-

hari 

Konseli + Informan W + O 

2. Deskripsi tentang konselor  Konselor D + W 

3. Proses konseling Konselor + Konseli W 

4. Hasil dari proses konseling terhadap 

konseli 

Konselor + Konseli O + W 

 

  Keterangan : 

   TPD : Teknik Pengumpulan Data 

    O : Observasi 

    W : Wawancara 
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    D : Dokumentasi  

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya 

yang dilakukan dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milih 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan 

apa yang diceritakan kepada orang lain.14  

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan pelaksanaan praktek 

konseling dengan kriteria keberhasilan secara teoritik, membandingkan 

kondisi awal konseli sebelum proses konseling dengan kondisi setelah 

pelaksanaan proses konseling. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data digunakan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya suatu data. Agar penelitian dapat menjadi sebuah penelitian 

yang bisa dipertanggung jawabkan, maka peneliti perlu mengadakan 

pemikiran keabsahan data, yaitu: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Yaitu lamanya keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data 

serta dalam meningkatkan kepercayaan data yang dilakukan dalam 

kurun waktu yang relative panjang. 

                                                             
14 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 248 



23 
 

 

Lamanya peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Lamanya penelitian tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan penelitian.  

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan diharapkan sebagai upaya untuk 

memahami pokok perilaku, situasi, kondisi serta proses tertentu sebagai 

pokok penelitian. Dengan kata lain, jika perpanjangan penelitian 

menyediakan data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan pendalaman data. Oleh karena itu ketekunan pengamatan 

merupakan bagian penting dalam pemeriksaan keabsahan data. 

c. Trianggulasi  

Sugiyono menjelaskan bahwa, “triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data yang telah ada.”15 Dalam penelitian ini 

peneliti bertujuan untuk mencari pemahaman terhadap apa yang telah 

ditemukan di lapangan. Peneliti menggunakan teknik ini dengan alas an 

agar data yang diperoleh akan lebih konsisten dan pasti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti akan mencantumkan 

sistematika pembahasan yang terdiri dari 5 BAB dengan susunan sebagai 

berikut:   

                                                             
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 145   
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1. Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini meliputi : Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Konsep, Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, 

Tahap-tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data dan terakhir yang 

termasuk dalam pendahuluan adalah Sistematika Pembahasan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini meliputi Bimbingan dan Konseling 

Islam, pengertian Bimbingan Konseling Islam, tujuan dan fungsi 

Bimbingan Konseling islam, asas-asas Bimbingan Konseling Islam, 

langkah- langkah Bimbingan Konseling Islam dengan menggunakan 

Rasional Emotif Behavior Terapi (RET), pengertian harga diri (self 

esteem), dimensi harga diri (self esteem), karakteristik harga diri (self 

esteem), faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri (self esteem), 

pengertian ta’aruf, tujuan ta’aruf, tata cara ta’aruf yang sesuai dengan 

syari’at Islam, pengertian Rasional Emotif Behavior Terapi (REBT), 

teori dan konsep dasar REBT, tujuan REBT, teknik-teknik dalam 

pendekatan REBT.   

3. Bab III Penyajian Data. Di dalam penyajian data, meliputi tentang 

deskripsi umum objek penelitian yang dipaparkan secukupnya agar 

pembaca mengetahui gambaran tentang objek yang akan dikaji dan 

deskripsi lokasi penelitian meliputi hasil penelitian. Pada bagian ini 
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dipaparkan mengenai data dan fakta objek penelitian, terutama yang 

terkait dengan perumusan masalah yang diajukan. 

4. Bab IV Analisis Data. Berisi tentang pemaparan hasil penelitian yang 

diperoleh berupa analisis data dari faktor- faktor, dampak, proses serta 

hasil pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dalam meningkatkan 

harga diri (Self Esteem) seorang pemuda gagal bercinta di desa 

Balongdowo, Candi, Sidoarjo serta dapat membantu menyelesaikan 

masalah tersebut. 

5. Bab V Penutup. Dalam hal ini terdapat dua point, yaitu kesimpulan 

dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


